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Laboratorium adalah tempat untuk mengaktualisasikan pengetahuan dengan 
memanfaatkan peralatan dan bahan dalam bentuk kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi 
untuk meningkakan mutu pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui optimalisasi pemanfaatan laboratorium UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 
di masa pandemi Covid-19 dalam produksi Sutha Hand Sanitizer. Metode penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data penelitian dilakukan 
melalui observasi, melakukan wawancara dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa laboratorium MIPA dimanfaatkan secara optimal dalam 
memproduksi Suhta Hand Sanitizer sebanyak 6 kali produksi. Pemanfaatan 
laboratorium yang diberdayakan oleh pengguna meliputi ruangan, peralatan, bahan, 
fasilitas air, alat pelindung diri dan laboran. Laboratorium berperan dalam membantu 
aksi kepedulian tim satgas Covid-19 UIN Sulthan Thaha Saifuddin dan tim dosen serta 
mahasiswa sains kimia dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu  
mendistribusikan Sutha Hand Sanitizer kepada civitas akademika yaitu dosen, tenaga 
kependidikan dan mahasiswa serta masyarakat yang berada di sekitar lingkungan 
kampus UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Kegiatan produksi SHS menjadi aksi 
kepedulian yang bertujuan untuk memutuskan penyebaran dan penularan virus Covid-
19, sebagai pengganti pembersih tangan jika fasilitas mencuci tangan menggunakan 
sabun tidak tersedia. 
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The laboratory in university is a unit for the actualization of insight using equipment 
and substances in higher education Tridharma for increasing of education quality. The 
aim of this study was to explore the optimization of laboratory utilization of UIN 
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi in pandemic Covid-19 for Sutha Hand Sanitizer 
production. This study case research was supported by data that were collected using 
observation, interview, and documentation. The results of the research show that the 
MIPA laboratory is optimally utilized in producing the Suhta Hand Sanitizer for six 
production times. The use of laboratories that are empowered by users includes rooms, 
equipment, materials, water facilities, personal protective equipment, and laboratory 
assistants. The laboratory plays a role in helping the Covid-19 task force team of UIN 
Sulthan Thaha Saifuddin and a team of lecturers and chemical science students in the 
form of community service activities, namely distributing the Sutha Hand Sanitizer to 
the academic community, namely lecturers, education staff and students and 
communities around the environment. UIN Sulthan Thaha Saifuddin campus Jambi. The 
SHS production activity is an act of concern aimed at deciding the spread and 
transmission of the Covid-19 virus as a substitute for hand sanitizer if hand washing 
facilities using soap are not available. 
Keyword : hand sanitizer, laboratory, Covid-19 viruses  
 
I. Pendahuluan  
Pada akhir 2019, dunia telah diserang oleh virus baru yaitu Novel Corona virus 
2019 (2019 nCov). Virus ini telah menyebabkan mega kematian di seluruh penjuru 
dunia. Pada 10 Januari 2021 telah terkonfirmasi 88.383.771 kasus dengan total kematian 
1.919.126 (WHO, 2021). Pada 11 Maret 2019, WHO telah resmi mengganti 2019nCov 
menjadi Corona virus disease 2019 (Covid-19) (H.S.M. Abas, dkk, 2021; Abed A, M 
dkk, 2020). Adaptasi terhadap wabah Covid-19 di dunia tengah dilakukan, termasuk di 
Indonesia. Pemerintah mengeluarkan kebijakan peraturan tentang Pembatasan Sosial 
Berskala Besar, biasa dikenal dengan istilah PSBB menjadi Adaptasi Kebiasaan Baru 
atau AKB (Rohman, 2020; Saputra, H & Salma, N, 2020). Adaptasi ini biasa disebut 
dengan new normal. Beberapa ketentuan dalam new normal yaitu penerapan interaksi 
langsung di kehidupan sehari-hari diwajibkan menggunakan masker, menjaga jarak, dan 
membersihkan tangan. Proses pembersihan tangan menggunakan sabun dilakukan untuk 
area dengan kondisi tersedia air dan immobile, sedangkan pada kondisi beraktivitas dan 
mobile tinggi, masyarakat membutuhkan hand sanitizer (Nakoe, R., dkk, 2020). Hal ini 
dilakukannya sebagai bentuk usaha untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 di 
setiap aktivitas manusia setiap harinya (Mok, K.H, dkk, 2021). 
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Aktivitas yang biasa dilakukan secara langsung diminimalisir dengan 
melakukannya melalui daring. Beberapa dampak langsung (direct impact) akibat 
kebijakan di tengah pandemi yaitu segala pekerjaan dilakukan di rumah yang disebut 
dengan Work From Home (WFH). Pembelajaran di seluruh tingkat pendidikan 
dilakukan secara daring atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pada era new normal ini, 
protokol sanitasi tangan menjadi penting untuk mengontrol kebersihan tangan. Salah 
satu aktivitas yang mengalami perubahan pada new normal yaitu aktivitas di 
laboratorium seperti praktikum dan penelitian. Pada awalnya aktivitas laboratorium di 
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi telah ditiadakan, akan tetapi kebutuhan fasilitas 
ruang, peralatan, dan bahan di laboratorium menjadi alasan pengguna laboratorium 
untuk tetap memanfaatkannya walaupun di masa mewabahnya virus Covid-19 (Yogesh 
K., dkk, 2020). Kegiatan ini dilakukan untuk memberi dukungan program Satuan 
Petugas (Satgas) Covid-19 UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang dipimpin oleh 
Dokter Klinik Sutha dalam aksi produksi Sutha Hand Sanitizer (SHS). 
Produksi hand sanitizer banyak dilakukan sebagai aksi pencegahan penyebaran 
wabah Covid-19. Hal ini sejalan dengan aksi pengabdian masyarakat yang dilakukan 
oleh Niken, dkk (2020); Adnan, dkk (2020); Ambari, dkk (2020); Jamaluddin, dkk 
(2020), Ervaningsih, dkk (2020) dan Ardiatma, dkk (2020) dalam upaya pencegahan 
tertularnya virus Covid-19 adalah salah satunya dengan produksi Hand Sanitizer di 
laboratorium dan selanjutnya produk hand sanitizer dibagikan ke masyarakat. Aksi lain 
dalam kepedulian terhadap dampak penyebaran wabah ini juga dilakukan oleh Adhani, 
dkk (2020) yaitu dengan melakukan sosialisasi melalui pamflet tentang wabah Covid-19 
dan pengetahuan pembuatan pembersih tangan yaitu hand sanitizer dan hand soap. 
Penelitian lainnya yang melibatkan pemanfaatan laboratorium sebagai penyedia fasilitas 
alat dan bahan dalam aksi dilakukan oleh Ginting, dkk (2020) yang memberikan aksi 
kepedulian melalui kegiatan pelatihan langkah-langkah pembuatan hand sanitizer dan 
pelindung wajah (face shield) kepada masyarakat desa di masa pandemi sehingga warga 
desa dapat memanfaatkan peluang usaha di masa pandemi. Penelitian lainnya tentang 
pemanfaatan laboratorium yaitu laboratorium dijadikan sebagai tempat 
mendokumentasi kegiatan pembuatan hand sanitizer dan cairan disinfektan dalam 
bentuk video rekaman. Hasil rekaman dijadikan sebagai video edukasi untuk 
menyebarluaskan informasi tentang pembuatan hand sanitizer dan cairan disinfektan 
kepada masyarakat (Yuliastri, 2020). Keterlibatan dan peran serta laboratorium di masa 
pandemi  terhadap pencegahanan virus Covid-19 sangat membantu kegiatan tim satgas, 
dosen, dan mahasiswa sebagai bentuk aksi nyata kepedulian mewabahnya virus Covid-
19. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka tujuan 
penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui optimalisasi pemanfaatan 
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laboratorium MIPA UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi di masa pandemi Covid-19 
dalam produksi SHS dan mengetahui fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh pengguna. 
Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan sumber informasi terhadap kebutuhan 
yang perlu ditingkatkan oleh laboratorium sebagai penyedia fasilitas tri dharma 
perguruan tinggi. 
 
II. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Matematikan Ilmu Pengetahuan Alam 
(MIPA) UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dari Maret-Oktober 2020. Metode 
penelitian adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menjabarkan dan memahami 
obyek yang diteliti secara mendalam (Gunawan, 2013). Penelitian ini dilakukan dengan 
mendeskripsikan objek penelitian dalam bentuk kata-kata bahasa dan dengan 
memanfaatkan macam-macam metode ilmiah (Anggito & Setiawan, 2018). Peneliti 
memberikan deskripsi tentang pemanfaatan laboratorium dalam memproduksi SHS di 
masa pandemi covid-19. Indikator pemanfaatan laboratorium yang dideskripsikan 
meliputi fasilitas laboratorium, alat dan bahan yang digunakan untuk produksi serta 
intensitas produksi SHS.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi terhadap 
kegiatan produksi SHS, melalui wawancara dengan dosen dan mahasiswa, dan 
dokumentasi. Analisis data penelitian ini dilakukan secara induktif. Menurut Helaluddin 
(2019) penelitian kualitatif didasarkan pada cara kerja induktif, yaitu cara kerja selain 
untuk mencari, menemukan dan merumuskan masalah tetapi juga digunakandalam 
pengumpulan data dan setiap keseluruhan tahapan penelitian, Data yang telah dikumpul 
selanjutnya dilakukan triangulasi data. Triangulasi bertujuan untuk pengecekan data 
dalam menentukan data yang benar-benar tepat dan bisa menggambarkan fenomena 
pada penelitian yang dilakukan (Bachri, 2010) . 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
Pemanfaatan dan optimalisasi Laboratorium MIPA UIN Sulthan Thaha 
Saifuddin Jambi selama masa pandemi Covid-19 adalah dengan memproduksi SHS. 
Kelangkaan hand sanitizer di Kota Jambi khususnya, pada awal tersebarnya virus covid-
19, menjadi perhatian tim satgas UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi untuk melakukan 
tindakan preventif penyebaran virus dengan menginisiasi pembuatan Hand Sanitizer. 
Dalam hal ini laboratorium berperan sebagai penyedia fasilitas kebutuhan proses 
produksi yaitu meliputi: 
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Ruangan laboratorium yang digunakan dalam proses pembuatan SHS ada dua 
yaitu ruangan praktikum sebagai tempat untuk  memproduki SHS dan ruangan untuk 
penyimpanan SHS. Ruangan laboratorium MIPA di masa normal dapat menampung 30-
35 orang dengan ruang gerak sekitar 2 m2, tetapi di masa pandemi hanya diperbolehkan 
maksimal setengah dari jumlah normalnya jadi berkisar hanya 10-15 orang. Di saat 
produksi SHS, jumlah anggota yang bekerja memproduksi SHS adalah 12 orang yang 
terdiri dari dosen, mahasiswa dan laboran. Ruangan untuk penyimpanan SHS 
dikondisikan agar tidak terkena matahari langsung karena menghindari terjadinya 
penguapan pada produk SHS.  
 
Laboratorium didesain sebagai ruangan yang dapat memfasilitasi kegiatan 
percobaan atau penelitian. Di dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara 
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2019 disebutkan bahwa 
laboratorium merupakansalah satu unit penunjang akademik pada suatu institusi 
pendidikan, bisa berupa ruangan baik tertutup ataupun terbuka, yang mempunyai sifat 
permanen atau bergerak. Pengelolaan laboratorium dikelola secara sistematis untuk 
kegiatan berupakalibrasi alat, pengujian sampel, dan pembuatan produk skala terbatas. 
Kegiatan tersebut dilakukan dengan memaksimalkan fasilitas alat dan bahan yang 
terdapat pada laboratorium. Untuk keperluan tersebutlah maka laboratorium 
menyediakan dan memiliki beberapa ruangan sehingga aktivitas kerja di laboratorium 
dapat lebih teratur sesuai dengan fungsinya. 
 
2. Peralatan 
Peralatan yang disediakan  untuk produksi SHS adalah gelas ukur, gelas kimia, 
corong, pipet tetes, spatula, ember, jirigen dan botol sprayer. Peralatan ini mudah 
didapatkan dan digunakan atau dengan kata lain dalam pembuatan hand sanitizer tidak 
memerlukan alat yang rumit (Susilo, 2019). Peralatan untuk membuat hand sanitizer ini 
termasuk peralatan kategori 1, yaitu peralatan sederhana dengan kualifikasi rendah 
dengan proses eksekusi tidak terlalu rumit. Dasar pengerjaan praktek laboratorium 
menggunakan peralatan kategori I cukup menggunakan panduan Standard Operating 
Procedure (SOP). Risiko yang ditimbulkan akibat kecelakaan pada studi kasus ini pun 
tergolong rendah. 
 
3. Bahan  
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Bahan- bahan dalam memproduksi SHS yaitu aquades, Aloe vera, Etanol 96%, 
Isopropil alkohol 99,8%, Gliserol/Gliserin 98%, Hidrogen peroksida 3%, dan Parfum 
lavender, serta kertas pH Universal. Komposisi pembuatan hand sanitizer yang sesuai 
dengan standar WHO terdiri alkohol 96%, hidrogen peroksida 3%, gliserol 98% dan 
aquades (WHO, 2010). Pada awal produksi SHS, produk hand sanitizer yang dihasilkan 
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi terbuat dari bahan alam yaitu Aloe vera atau lidah 
buaya. Hal ini disebabkan karena kelangkaan bahan kimia gliserin di pasaran. Gel Aloe 
vera mampu menggantikan fungsi dari gliserin sebagai humektan pada hand sanitizer 
(Santhi, 2020). Produk SHS yang menggunakan komposisi standar WHO lebih banyak 
diproduksi setelah beberapa waktu menunggu tersedianya bahan-bahan. Produk hand 
sanitizer serupa juga dihasilkan oleh Ervaningsih dkk (2020) dari prodi Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Palopo, sebagai bentuk kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat.  
 
4. Fasilitas air  
Fasilitas air dalam produksi SHS sangat dibutuhkan dalam pembersihan 
peralatan dan pencucian aloe vera serta keperluan  cuci tangan dalam penerapan 
protokol kesehatan pencegahan Covid-19 selama bekerja memproduksi SHS di 
laboratorium. Dengan demikian, SHS yang diproduksi terjaga kualitasnya dan 
berkhasiat dalam membunuh kuman dan/atau virus di tangan. Instalasi air di 
laboratorium menjadi salah satu bagian penting untuk penataan sebuah laboratorium. 
Sumber dan aliran air bersih sangat dibutuhkan untuk menjaga sustainabilitas kinerja di 
laboratorium eksak (Abu. H, 2011). Pada masa new normal kebutuhan air bersih 
menjadi meningkat dibandingkan pada masa normal hal ini dikarenakan anjuran untuk 
meningkatkan frekuensi sanitasi diri selalu ditingkatkan. 
 
5. Alat Pelindung Diri (APD) 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di laboratorium adalah hal yang utama 
bagi pengguna laboratorium. Salah satu penerapan K3 di laboratorium yaitu 
penggunaan APD. Dalam memproduksi SHS juga diterapkan penggunaan APD yaitu 
berupa jas laboratorium, masker dan sarung tangan yang tersedia di laboratorium. Hal 
ini bertujuan untuk menghindari paparan langsung dari bahan-bahan kimia yang 
digunakan dalam produksi SHS. Tindakan memperhatikan perlengkapan keamanan 
dalam pembuatan hand sanitizer juga dilakukan oleh Alfatiyah, dkk (2020), dengan 
penggunaan masker dan tutup kepala menjadi hal yang diperhatikan agar terhindar dari 
potensi masuknya kotoran atau rambut ke dalam campuran bahan baku. 
 
Integrated Lab Journal Vol. 09, No. 02, Oktober 2021    P ISSN 2339-0905 
       E ISSN 2655-3643 
 





Layanan di laboratorium merupakan tugas dan tanggung jawab seorang laboran. 
Laboran adalah istilah yang digunakan untuk seseorang yang bekerja di laboatorium, 
jika telah diangkat menjadi jabatan fungsional maka istilah laboran menjadi Pranata 
Laboratorium Pendidikan (PLP). Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara 
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2019 menyatakan bahwa PLP 
adalah pegawai PNS yang diberi tugas, wewenang dan hak untuk melakukan kegiatan di 
bidang pengelolaan laboratorium. Dalam produksi SHS, laboran memfasilitasi 
ketersediaan kebutuhan selama produksi SHS di laboratorium mulai dari persiapan 
ruangan, peralatan dan bahan, proses produksi, pengemasan, pelabelan, dan 
pendistribusian. 
 Sutha Hand Sanitizer telah di produksi sebanyak 6(enam) kali di laboratorium 
MIPA dan produk yang dihasilkan ada tiga jenis variasi produk SHS. Konsentrasi 
alkohol SHS yang telah dibuat adalah 70% dan mengikuti tata cara pembuatan hand 
sanitizer standar WHO. Hal ini penting, menurut penelitian sebelumnya bahwa banyak 
sekali terdapat praktek tidak benar mendistribusikan hand sanitizer dengan konsentrasi 
alkohol di bawah 60% (Jairun AA, dkk, 2020; Hakimi AA & Armstrong WB, 2020). 
Proses kegiatan pembuatan SHS melibatkan mahasiswa Program Studi Kimia terlihat 
pada Gambar 1. 
Variasi produksi pertama SHS dengan variasi bahan alam yaitu aloe vera.Hand 
sanitizer dengan penggunaan aloe vera juga telah diproduksi oleh Santhi, dkk (2020) 
dan Susilo, dkk (2019). Produk kedua SHS yang sesuai dengan standar WHO dan 
produk yang ketiga SHS dengan standar WHO yang ditambah essens pewangi (Gambar 
2.).  
Semua produk SHS berbasis alkohol, menurut WHO (2019) hand sanitizer yang 
berbasis alkohol ditempatkan dalam Daftar Obat Esensial Organisasi Kesehatan Dunia 
dan merupakan kelompok obat paling aman dan efektif yang diperlukan dalam sistem 
kesehatan. Tabel 3.1 menunjukkan produk SHS yang diproduksi di laboratorium selama 
masa pandemi Covid-19. 
Produk SHS didistribusikan kepada civitas akademika dan masyarakat di sekitar 
lingkungan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Distribusi SHS dilakukan oleh tim 
satgas UIN Sulthan Thaha Saifuddin (Gambar 3.3). Menurut informasi yang didapatkan 
melalui hasil wawancara dengan Dokter Klinik, yang juga merupakan ketua tim satgas, 
SHS sangat bermanfaat dalam  memutus rantai penyebaran virus Covid-19 apalagi bagi 
aktivitas layanan kesehatan di klinik UIN Sulthan Thaha Saifuddin di masa pandemi. 
Informasi lain yang didapatkan dari wawancara dengan dosen dan mahasiswa yang 
memproduksi SHS bahwa langkah yang diambil dalam memproduksi SHS adalah 
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langkah yang tepat dilakukan karena kebutuhan hand sanitizer dalam jumlah banyak 
dan kepedulian terhadap sesama untuk tetap menjaga kebersihan diri terutama ketika 
beraktivitas di luar rumah. 
Selama produksi SHS, pengguna laboratorium tetap sehat dan aman dalam 
bekerja di laboratorium walaupun di masa pandemi. Kepatuhan terhadap aturan tatanan 
new normal dan aturan di laboratorium menjadi hal yang diperhatikan untuk diterapkan 
oleh pengguna laboratorium. Dengan demikian, pemanfaatan laboratorium di masa 
pandemi tetap terlayani secara optimal dan produksi SHS bisa tetap berlanjut dengan 
inovasi yang lebih baik serta menjadi salah satu produk UIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi yang bermanfaat. 
 
IV. Kesimpulan 
Laboratorium MIPA UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dimanfaatkan sebagai 
tempat produksi Sultha Hand Sanitizer selama masa pandemi Covid-19. Kegiatan 
produksi SHS adalah salah satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai aksi 
kepedulian dan usaha dalam pencegahan menyebarnya virus Covid-19 di Jambi. 
Dampak awal mewabahnya virus Covid-19 adalah kelangkaan produk hand sanitizer. 
Pemanfaatan laboratorium dilakukan karena kebutuhan terhadap fasilitas 
laboratorium berupa ruangan, peralatan, bahan, alat pelindung diri, ketersediaan air dan 
laboran. Dengan tersedianya kebutuhan tersebut, maka pemanfaatan laboratorium 
menjadi optimal dalam memberikan pelayanan walaupun di masa pandemi. 
Aktivitas di laboratorium di tatanan new normal mengikuti aturan protokol 
kesehatan pencegahan virus Covid-19. Aturan yang berlaku yaitu menggunakan masker, 
menjaga jarak, membersihkan tangan. Dengan aturan ini, maka pemanfaatan 
laboratorium dalam pendidikan atau pembelajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat bisa tetap dilakukan. Pengguna laboratorium tetap aman dan sehat dalam 
beraktivitas selama masa pandemi. 
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